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ABSTRAK

Mawuntu, Febry Ricky, 2018. Suatu Tinjauan Sejarah Terhadap Usaha Penginjilan
Kepada Suku Sunda. Skripsi, Program studi: Sarjana Teologi, Sekolah Tinggi
Teologi SAAT, Malang. Pembimbing: Richard Konieczny, Th. M. Hal. ix, 153.

Kata Kunci: Sunda, Kebudayaan, Penginjilan, Analisis SWOT.

Suku Sunda adalah suku terbesar kedua yang ada di Indonesia. Kebanyakan
suku Sunda tinggal di daerah Jawa Barat. Suku Sunda terkenal sebagai suku yang
ramah dan memiliki ciri khas dalam karakter mereka yang disebut kasundaan yang
dianggap sebagai jalan hidup yang terbaik. Karakter itu adalah cageur (sehat), bageur
(baik), beneur (benar), singeur (mawas diri/instropeksi), dan pinteur (pinter/pandai).
Suku Sunda juga memiliki tiga filosofi hidup yang mencerminkan karakter kasundaan
yaitu silih asah, silih asih, dan silih asuh. Suku Sunda mempunyai ikatan keluarga
yang sangat erat. Nilai individu sangat tergantung pada penilaian masyarakat.
Dengan demikian, dalam pengambilan keputusan, seperti terhadap perkawinan,
pekerjaan, dan lain-lain, seseorang tidak dapat lepas dari keputusan yang ditentukan
oleh kaum keluarganya. Suku Sunda memang terkenal ramah, tetapi mereka tidak
serta-merta dapat dengan mudah menerima Injil. Agama Islam begitu melekat di
dalam suku Sunda. Hal ini terbukti dengan data yang disampaikan dalam situs Joshua
Project bahwa mayoritas suku Sunda beragama Islam dan kekristenan di suku Sunda
kurang dari 1 % yaitu 0,46 % saja.

Penelitian ini diajukan untuk menjawab beberapa pertanyaan utama. Pertama,
apa yang menjadi dasar dari kebudayaan Sunda? Kedua, usaha penginjilan apa saja
yang telah dilakukan bagi suku Sunda? Ketiga, apa kelebihan dan kekurangan dari
usaha yang telah dilakukan tersebut? Melalui penelitian ini, penulis melihat bahwa
Injil harusnya dapat diterima oleh suku Sunda tanpa takut kehilangan komunitasnya
asalkan dengan menggunakan model dan metode penginjilan yang sesuai dengan suku
Sunda dan alktitabiah. Metode yang akan digunakan oleh penulis dalam penelitian ini
adalah studi deskriptif, analitis, dan sintesis. Usaha penginjilan yang telah dan sedang
dikerjakan kepada suku Sunda menunjukan bahwa ada beberapa usaha yang
diidentifikasikan sebagai kekuatan, kelemahan, kesempatan, dan ancaman. Melalui
indentifikasi ini diharapkan usaha penginjilan kepada suku Sunda akan menjadi lebih
relevan lagi di masa yang akan datang dan menjawab kebutuhan suku Sunda akan
identitas dan komunitasnya ketika orang Sunda menjadi percaya kepada Kristus.
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BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Suku Sunda adalah suku terbesar kedua yang ada di Indonesia dengan jumlah
15,5 % dari keseluruhan jumlah penduduk yang ada di Indonesia.® Kebanyakan suku
Sunda tinggal di daerah Jawa Barat dan sekitarnya. Suku Sunda terkenal sebagai suku
yang ramah dan memiliki ciri khas dalam karakter mereka yang disebut kasundaan
yang dianggap sebagai jalan hidup yang terbaik. Karakter itu adalah cageur (sehat),
bageur (baik), beneur (benar), singeur (mawas diri/instropeksi), dan pinteur
(pinter/pandai). Karakter inilah yang terus dikejar oleh suku Sunda seumur hidup
mereka sejak zaman kerajaan Salaka Nagara (130-362 AD).? Karakter kasundaan
menjadi tujuan utama kehidupan bagi suku Sunda.

Suku Sunda memiliki tiga filosofi hidup yang mencerminkan karakter

kasundaan. Tiga filosofi itu adalah silih asah, silih asih, dan silih asuh.®> Maksud

!Akhsan Na’im, dan Hendry Syaputra, Kewarganegaraan, Suku Bangsa, Agama, dan Bahasa
sehari-hari Penduduk Indonesia: Hasil Sensus Penduduk 2010 (Jakarta: Badan Pusat Statistik, 2010),
10.

%Joshua Project team, “Sunda in Indonesia,” Joshua Project, 2011, diakses 24 November 2017,
https://joshuaproject.net/people_groups/15121/ID.

®Abah Hidayat Suryalaga, “Silih Asih, Silih Asah, Silih Asuh,” Baraya Sunda Sadulur, April
2, 2012, diakses 24 November 2017, http://blogsundasadulur.blogspot.co.id/2012/04/silih-asih-silih-
asah-silih-asuh-ciri.html.



filosofi tersebut adalah dalam kehidupan bermasyarakat, suku Sunda harus
memunculkan sifat dan sikap untuk saling menjaga, saling mengasihi, dan saling
berbagi pengetahuan dan pengalaman antar sesamanya. Suku Sunda memiliki
keluhuran akal budi yang dilandasi oleh filosofi tersebut. Rasa persaudaraan
menciptakan keakraban masyarakat Sunda dengan lingkungan sehingga tampak dari
bagaimana masyarakat Jawa Barat, khususnya yang tinggal di pedesaan, memelihara
kelestarian lingkungan dengan cara penuh kerja sama dengan warga setempat,
sehingga banyak muncul masyarakat yang atas inisiatifnya sendiri dapat memelihara
lingkungan alam mereka.*

Suku Sunda mempunyai ikatan keluarga yang sangat erat. Nilai individu
sangat tergantung pada penilaian masyarakat. Dengan demikian, dalam pengambilan
keputusan, seperti terhadap perkawinan, pekerjaan, dan lain-lain, seseorang tidak
dapat lepas dari keputusan yang ditentukan oleh kaum keluarganya.”> Hubungan
seseorang dengan orang lain dalam lingkungan kerabat atau keluarga dalam
masyarakat Sunda menempati kedudukan yang sangat penting dan juga berdampak
kepada masalah ketertiban dan kerukunan sosial.

Suku Sunda memang terkenal ramah, tetapi mereka tidak serta-merta dapat
dengan mudah menerima Injil. Agama Islam begitu melekat di dalam suku Sunda.
Hal ini terbukti dengan data yang disampaikan dalam situs Joshua Project bahwa

mayoritas suku Sunda beragama Islam dan kekristenan di suku Sunda kurang dari 1 %

*Universitas Widyatama, “Kesenian tradisi dan budaya Sunda,” Kebudayaan dan Ritual Khas
Jawa Barat (Sunda) diakses 24 November 2017,
http://traditionalofsunda.blog.widyatama.ac.id/2015/12/29/kebudayaan-dan-ritual-khas-jawa-barat-
sunda/.

*Judistira Garna, “Gambaran Umum Daearah Jawa Barat,” dalam Masyarakat Sunda dan
Kebudayaannya, ed. Edi S. Ekadjati (Bandung: Girimukti Pasaka, 1984), 37.



yaitu 0,46 % saja.® Suku Sunda bukan hanya diidentikkan sebagai pemeluk agama
Islam saja, tetapi juga merupakan salah satu suku di Indonesia yang sangat taat
kepada agama Islam. Ini membuat beberapa daerah seperti Banten, Cianjur, Garut,
Tasikmalaya, dan Ciamis terkenal sebagai daerah yang suku Sundanya sangat fanatik
terhadap agama Islam.” Tahun 1513 di daerah Cimanuk sudah ada suku Sunda yang
beragama Islam. Informasi ini dilaporkan oleh seorang Portugis bernama Tome Pires
ketika ia menelusuri pesisir utara pulau Jawa.® Hal ini disebabkan oleh karena
pandangan hidup suku Sunda yang menyatakan bahwa agama merupakan cecekelan
atau pegangan yang akan membawa mereka kepada tujuan hidup.® Selain pandangan
tersebut kedatangan Islam di pulau Jawa yang diawali oleh misionaris Arab dan Persia

pada awal tahun 1400 lambat laun menyebabkan golongan yang berkuasa memeluk

®Dikutip dari situs Joshua project, diakses 24 November 2017
https://joshuaproject.net/people_groups/15121/1D.

’A. Suhandi Suhamihardja, “Agama, Kepercayaan, dan Sistem Pengetahuan” dalam
Masyarakat Sunda dan Kebudayaannya, ed. Edi S. Ekadjati (Bandung: Girimukti Pasaka, 1984), 279.

®Edi S. Ekadjati, “Sejarah Sunda” dalam Masyarakat Sunda dan Kebudayaannya, ed. Edi S.
Ekadjati (Bandung: Girimukti Pasaka, 1984), 86. Sebelum Islam masuk kepada suku Sunda menurut
sejarah suku Sunda sudah memiliki agama atau kepercayaan animisme dan dinamisme. Suatu
kepercayaan yang memuja arwah nenek moyang melaui suatu benda atau sekumpulan benda, terutama
benda-benda yang terbuat dari batu yang berukuran besar (lihat Ekadjati, “Sejarah Sunda,” 78).
Namun, karena suku Sunda merupakan masyarakat yang terbuka dan mudah sekali menerima pengaruh
dari luar, sehingga agama Islam diserap sedemikian rupa dan menjadikannya sebagai milikinya sendiri
(lihat Ajip Rosidi, “Ciri-ciri Manusia dan Kebudayaan Sunda” dalam Masyarakat Sunda dan
Kebudayaannya, ed. Edi S. Ekadjati [Bandung: Girimukti Pasaka, 1984], 133). Suku Sunda meskipun
sudah menerima agama Islam sebagai agamanya, mereka masih mentaati apa yang menjadi aturan dari
pada nenek moyang dalam agama mereka yang mula-mula. Aturan itu dikenal dengan nama tali
paranti. Ini berarti mereka tetap harus melakukan segala upacara, lengkap dengan tata caranya masing-
masing yaitu tata cara yang berhubungan dengan seluruh kehidupan mereka (lihat W. Mintardja Rikin,
Peranan Sunat dalam Pola Hidup Masyarakat Sunda, [Bogor: tanpa penerbit, 1994], 5). Itu sebabnya
banyak tambahan yang berasal dari agama Islam terdapat pada tali paranti antara lain doa-doa dalam
bahasa Arab. Menurut penyelidikan Snouck Hurgronje yang dikutip oleh W. Mitardja Rikin agama
Islam sejak lahir selalu memberi tempat untuk adat-istiadat setempat sehingga Islam dapat mudah
diterima oleh suku Sunda (Rikin yang mengutip dari J. Verhoeven dari Kadipaten, Het Orgaan der
N.Z.V. 1884, halaman 21-30 dan 37-47).

°Rikin, Peranan Sunat, 5 (yang mengutip dari Adriaanse L. Sadrach’ s kring [Leiden, 1899]).



Islam, dan kemudian rakyat Sunda pun menjadi pemeluk agama Islam.’® Ketika
Islam masuk dalam suku Sunda, Islam menerima adat-istiadat masyarakat Sunda dan
bahkan mempertahankannya karena dianggap menguntungkan masyarakat.
Akibatnya, Islam bercampur dengan sistem kepercayaan suku Sunda yang sudah
ada.'*

Ketika Belanda datang di Tanah Sunda tujuan mereka hanya untuk berdagang
saja dan tidak ada kaitannya dengan agama. Sejak pada tahun 1621 mulai ada gereja
di Tanah Sunda, akan tetapi gereja ini hanya dikhususkan bagi orang Belanda saja.*?
Hal ini yang menyebabkan Injil tidak dapat didengar oleh orang Sunda.*®
Pemberitaan Injil sendiri dihalangi oleh pemerintahan Belanda, karena pada waktu itu
pemerintah Belanda lebih bersifat kongsi dagang yang tujuannya hanya untuk mencari
keuntungan.** Hal ini disebabkan karena Belanda takut terjadi pemberontakan dari

umat Islam yang akan mengganggu keamanan dan menimbulkan peperangan yang

pada akhirnya menimbulkan banyak kerugian.'®> Sikap Belanda inilah yang

YRoger L. Dixon, “Sejarah Suku Sunda,” Veritas 1, no. 2 (Oktober 2000): 206.

Y1bid., 208. Lihat juga W. Mintardja Rikin, Peranan Sunat dalam Pola Hidup Masyarakat
Sunda, (Bogor: tanpa penerbit, 1994),11. Rikin menyatakan bahwa menurut Snouck Hurgronje agama
Islam sejak lahirnya selalu memberikan ruang untuk adat-istiadat setempat sehingga apapun yang
terjadi di suku Sunda adalah hal yang lumrah.

'2\/an den End, Ragi Carita I: Sejarah Gereja Di Indonesia th. 1500-1860 (Jakarta: BPK,
1980), 98, 102-103.

BDixon, “Sejarah Suku Sunda,” 209. Namun, ketika Inggris menduduki Indonesia mulai ada
usaha untuk melakukan penginjilan.

““Bahkan para pekerja Injil yang dapat ke Jawa Barat pada tahun 1983 di utus oleh NZV tidak
mendapat izin kerja dari pemerintah ketika mereka berada di Bandung. Muller Kruger, Sejarah Gereja
di Indonesia (Jakarta: BPK, 1966), 192. Bandingkan dengan Frank L. Cooley, Indonesia: Chruch and
Society (New York: Friendship, 1965), 93-95.

BKruger, Sejarah Gereja di Indonesia, 155-156.
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menyebabkan Islam semakin melekat kepada suku Sunda jauh lebih kuat dari pada di
daerah Jawa lainnya.'®

Meskipun demikian ada beberapa usaha penginjilan yang dilakukan kepada
suku Sunda baik secara individu yaitu oleh F. L. Anthing yang sangat berdedikasi
bagi penginjilan suku Sunda dan juga oleh badan pekabaran Injil Belanda yang
bernama Nederlandsche Zendingsvereeniging (NZV). Anthing sangat memperhatikan
perlunya pekabaran Injil kepada suku Sunda. la berkesimpulan bahwa orang Sunda
tidak dapat dibawa kepada Kristus kecuali oleh orang dari sukunya sendiri.*” Untuk
mewujudkan pandangannya ini Anthing mengadakan pelatihan kepada orang-orang
Sunda untuk memperlengkapi mereka guna melakukan pekabaran Injil kepada
sukunya sendiri yang dimulai pada tahun 1867."® Anthing mendirikan lembaga
pekabaran Injil di Jakarta pada tahun 1851 bersama E. W. King dan Isaac Esser yang
bernama Genootschap voor In-en Uitwendige Zending (GIUZ)."® E. W. King lebih

banyak melayani di perkotaan berbeda dengan Anthing. King sangat menekankan

16K etika Belanda mulai membuka perkebunan-perkebunan di daerah Pasundan untuk
kepentingan mereka, pada saat yang sama muncul juga perkampungan-perkampungan yang baru, hal
ini menjadi keuntungan bagi orang Islam untuk mengirimkan guru-guru agama untuk tinggal bersama
masyarakat Sunda sehingga pengaruh Islam semakin melekat pada setiap aspek kehidupan orang Sunda
(Lihat Dixon, “Sejarah Suku Sunda,” 210) sehingga Islam dapat mengontrol kaum ningrat atau
pemimpin suku Sunda dan mengalahkan pengaruh Belanda pada suku Sunda. Hal ini menjadikan
Islam sebagai agama resmi suku Sunda. Sejak saat itu agama Islam melekat erat terhadap suku Sunda.
Jika dilihat dari penjelasan di atas agama merupakan sebuah pegangan hidup bagi suku Sunda, maka
dari itu ketika Islam sudah menjadi agama resmi suku Sunda, Islam dianggap sebagai sebuah pegangan
hidup.

YChris Hartono, Sejak Ditemukan Emas Murni: Dari THKTKH West Java Hingga Menjadi
GKIl Jabar (1938-1958) (Jakarta: Grafika Kreasindo, 2016), 50-51. Kesimpulan ini Anthing dasarkan
kepada beberapa pertimbangan pertama, bangsa, kebudayaan, dan pandangan yang ada merupakan
jurang pemisah antara penduduk asli dan orang Eropa. Kedua, dominasi politik Belanda yang dianggap
Kristen oleh orang Sunda menjadi penghambat pekabaran Injil. Ketiga, suku Sunda dalam
kehidupannya tidak dapat dipisahkan antara kebudayaan, adat-istiadat, dan agama.

Y1bid., 54. Lihat juga Jan S. Aritonang, Sejarah Perjumpaan Kristen dan Islam di Indonesia
(Jakarta: BPK, 2005), 90-93.

¥Jan Sihar Aritonang dan Karel Steenbrink, A History of Christianity in Indonesia (Leiden:
Brill, 2008), 650-651. Lihat juga Hartono, Sejak Ditemukan, 51.



bahwa jemaat dari suku Sunda dan jemaat Tionghoa perlu mandiri dan memiliki
kemajelisan sendiri tanpa campur tangan dari orang asing.”

Atas anjuran GIUZ dan desakan dari Isaac Esser maka NZV mengutus para
pekabar Injil ke Tanah Sunda dan pada tahun 1862. NZV mengutus tiga orang yaitu
C. Albers, D. J. van der Linden, dan G. J. Grashuis.”* Setelah itu mulailah gelombang
utusan pekabar Injil dari Belanda berdatangan ke Tanah Sunda. Pemerintahan
kolonial Hindia Belanda waktu itu belum mau mengeluarkan izin kepada para
pekabar Injil ini sampai pada 27 Juni 1865 baru izin kerja dikeluarkan untuk C.
Albers.”? Bermacam-macam cara dilakukan oleh NZV untuk melakukan pekabaran
Injil. Mulai dari menjalin relasi dengan orang Sunda sebagai tahapan awal
penginjilan, memperhatikan kesehatan, dan juga usaha membangun desa Kristen
seperti yang dilakukan oleh J. Verhoeven,® dan ada juga yang membuka sekolah
Kristen dengan harapan agar anak didiknya kelak dapat menjadi Kristen.** Meskipun
demikian tetap saja pekabaran Injil kepada suku Sunda yang dilakukan oleh NZV
tidak membuahkan hasil yang memuaskan. Banyak pelawanan dari suku Sunda
kepada pekabaran Injil ini. Hal ini dikarenakan® pertama, sistem penjajahan yang

diciptakan oleh pemerintahan Hindia Belanda, yaitu pemecahbelahan penduduk di

®\/an den End dan J. Weitjens, S.J, Ragi Carita 2: Sejarah Gereja di Indonesia 1860an —
sekarang (Jakarata: BPK, 1999), 219-220. Bandingkan dengan Hartono, Sejak Ditemukan, 64. Atas
penekanan ini dan atas usulan H. Kreamer bahwa Zending harus melepaskan pembiayaan jemaat yang
kecil, dan perlu jemaat itu untuk berdiri sendiri. Maka pada 14 November 1934 jemaat-jemaat asuhan
NZV menjadi Gereja Kristen Pasundan (GKP) yang berdiri sendiri (End, Ragi Carita 2, 224). Lihat
juga Kruger, Sejarah Gereja di Indonesia, 191-195.

'End, Ragi Carita 2, 221. Lihat juga Hartono, Sejak Ditemukan, 67.

*’Hartono, Sejak Ditemukan, 68. Lihat juga Kruger, Sejarah Gereja di Indonesia,192.

Cooley, Indonesia: Church & Society, 93-94.

“Iid.

Z|bid., 73-81.



Jawa Barat secara etnis. Kedua, penolakan ini dikarenakan kelemahan NZV sendiri.
Para pekabar Injil dari Belanda menekankan untuk menjadi orang yang saleh, maka
dari itu mereka mendekati orang Sunda secara pribadi. Para pekabar Injil ini juga
kurang memahami pandangan hidup, cara berpikir, kepercayaan, dan adat-istiadat
Sunda dalam kebudayaan Sunda. Kemudian kurangnya pemahaman dari NZV
kepada sistem kekerabatan orang Sunda.?® Jadi dapat dikatakan bahwa NZV kurang
memiliki pemahaman tentang keagamaan-kebudayaan suku Sunda.

Terdapat empat hal yang perlu diperhatikan dalam melakukan penginjilan
kepada suku Sunda pertama, kebudayaannya. Kedua, agama Islam yang begitu
melekat kepada indentitas suku Sunda. Agama Islam telah menjadi “mahkota
kehidupan” bagi orang Sunda, maka dari itu jawaban tidak adalah wajib bagi orang
Sunda kepada kekristenan.?” Ketiga, anggapan kekristenan sebagai agama asing dari
para penjajahan. Keempat, tersingkirnya orang Sunda dari komunitasnya ketika
menjadi Kristen. Sampai saat ini suku Sunda sangat anti dengan kekristenan.
Kolonialisasi Belanda atas wilayah Pasundan telah mengakibatkan Islam semakin
berakar dalam hati orang Sunda. Islam menjadi simbol yang membedakan antara
suku Sunda dengan orang Belanda yang beragama Kristen. Tidak hanya itu, pada
periode kolonialisasi Belanda bila ada seorang Sunda yang menjadi Kristen, ia akan

diejek sebagai walanda hideung (Belanda hitam) yang akhirnya tersisih dari

*®Maka dari itu jika ada orang Sunda yang menjadi Kristen akan diasingkan oleh
masyarakatnya dan juga cenderung untuk mengasingkan diri dari masyarakatnya. Bagi orang Sunda
menjadi Kristen dianggap sebagai tindakan untuk bertukar “pakaian rohani Belanda,” bertukar bangsa
menjadi bangsa Belanda dan dianggap pengkhianat oleh masyarakatnya.

" Agama Islam secara khusus merupakan mahkota adat orang Sunda; yang juga telah berhasil
mengidentifikasikan diri dengan orang Sunda secara khusus dalam hal anti asing, agama asing, yaitu
agama Kristen yang dianggap sebagai agama penjajahan.



komunitas Sunda.?® Hal ini dikarenakan kekristenan dianggap sebagai agama orang
Belanda.

Melihat sejarah paradigma pekabaran Injil kepada suku Sunda yang dilakukan
oleh orang-orang Belanda di atas dapat disimpulkan bahwa pekabaran Injil yang
mereka kerjakan dilakukan dengan dua paradigma utama yaitu pertama perlunya Injil
diberitakan oleh orang Sunda asli. Kedua, perlunya gereja mandiri tanpa campur
tangan dari orang asing. Artinya gereja orang Sunda harus memiliki aturan, Pendeta,
dan kemajelisan yang sesuai dengan kebudayaan orang Sunda asli serta berasal dari
orang Sunda sendiri. Akan tetapi, dua hal ini belum menjawab kebutuhan komunitas
bagi suku Sunda yang terasing.

Saat ini sudah berdiri Sinode Gereja Kristen Pasundan (GKP) yang didirikan
oleh NZV.?* Jemaat Sunda GKP adalah hasil adopsi jemaat Anthing oleh NZV yang
didirikan pada 1934. Sejak tahun 1970 sampai 2008 ada beberapa tantangan yang
dihadapi oleh GKP baik secara internal maupun ekternal. Salah satu tantangan
internalnya adalah pengembangan kemandirian GKP di bidang teologi, sedangkan

tantangan eksternalnya adalah hubungan dengan agama Islam yang sering

%8 pyrnawan Tenibemas, “Sejemput Generasi Pertama Sunda Kristen,” Jurnal Teologi:
PENGARAH 6 (April 2000): 14. Sejak tahun 1965 setelah PKI gagal merebut kekuasan NKRI, banyak
orang Tionghoa di Jawa Barat yang menjadi Kristen, akan tetapi tetap saja kekristenan tidak menjadi
pilihan orang Sunda. Ririn menyatakan bahwa kedatangan bangsa Belanda pada awalnya tidak
menjadi masalah, akan tetapi semenjak semenjak revolusi fisik 1945 bangsa Belanda dianggap sebagai
musuh. Akan tetapi, yang terpenting adalah bahwa adat-istiadat suku Sunda (sunat, dan pernikahan)
diabaikan oleh orang Sunda yang menjadi Kristen, hal inilah yang menyebabkan kekristenan di tolak
dan orang Sunda yang menjadi Kristen diasingkan. Pengasingan ini juga menurut Rikin dikarenakan
ajaran dari para Pendeta Zending yang menekankan perubahan hidup dengan meningalkan cara hidup
lama dan menekankan cara hidup baru yang berasal dari budaya Barat yaitu pietis. Lihat Rikin,
Peranan Sunat, 210-235.

®Niko L. Kana et al., Perbandingan Potret Diri Antar-Gereja: Tatangan dan Tanggapan
(Jakarta: Pesekutuan Gereja-Gereja di Indonesia, 2010), 43-44. Cooley, Indonesia: Church & Society,
93-95.



bersitegang.®® GKP telah berusaha menjawab tantangan internal tersebut dengan cara
membuat tata gereja, tata ibadah, dan konsultasi-konsultasi dalam pekabaran Injil.*
Frank L. Cooley mengatakan bahwa GKP telah melakukan beberapa metode
penginjilan untuk mengomunikasikan Injil dengan menggunakan media massa seperti
radio, televisi program, drama, konser musik, dan lain-lain.** GKP juga membuat
buku nyanyian gerejawi berbahasa Sunda untuk menjawab tantangan teologinya.®
Sedangkan untuk tantangan eksternal dengan Islam adalah dengan menyelenggarakan
pertemuan, seminar-seminar atau dialog lintas agama. Sampai tahun 2010 hal ini
masih dilakukan tetapi belum membuahkan hasil, GKP masih menghadapi masalah
dengan pihak agama Islam baik dari izin beribadah dan juga izin bangunan gereja
yang menjadi pemicu masalah ini.*

Meskipun ada usaha-usaha GKP untuk melakukan penginjilan kepada suku
Sunda, namun pada kenyataanya peran GKP sangat kecil dalam usaha penjangkauan
kepada suku Sunda. Sejak tahun 1965 GKP hanya berfokus pada dirinya sendiri dan
mengabaikan penginjilan kepada suku Sunda. Pada masa kefakuman usaha
penginjilan kepada suku Sunda ini, muculah gereja-gereja, lembaga misi, dan institusi

Kristen yang bangkit sejak tahun 1960-an dalam usaha penginjilan kepada suku

®|pid., 132-133, 137-138. Lihat juga Van den End, Sumber-sumber Zending Tentang Sejarah
Gereja di Jawa Barat 1858-1963 (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2006).

*'Frank L. Cooley, The Growing Seed: The Christian Chruch in Indonesia (Jakarta: BPK
Gunung Mulia, 1981), 137. Cooley mengatakan bahwa GKP sejak dulu GKP sudah memiliki program
penginjilan tetapi tidak pernah berfungsi.

*|bid., 139.

*Ibid., 133, 225.

*Ibid., 95, 138



Sunda. Beberapa hal telah dilakukan dan sangat memperhatikan akan pentingnya
identitas, dan kebudayaan, serta komunitas dalam masyarakat Sunda.

Namun, usaha-usaha yang dilakukan oleh gereja-gereja, lembaga misi, dan
institusi Kristen tersebut belum cukup dalam menjangkau suku Sunda. Pada saat ini
munculah sebuah model penginjilan yang dapat menjawab tantangan terhadap
diasingkannya seseorang oleh komunitas asalnya ketika menjadi Kristen. Hal ini
tampaknya sangat tepat bagi orang Sunda yang menekankan pentingnya komunitas
masyarakat dalam menjalani kehidupannya. Model penginjilan seperti ini sedang
dikerjakan kepada orang Sunda yang bernama Insider Movements. Insider
Movements adalah paradigma baru dalam penginjilan yang memiliki ciri bahwa
seseorang yang telah percaya kepada Kristus dapat tidak keluar dari komunitas
lamanya entah itu Islam, Hindu, Budha, maupun Yahudi.* Insider movements juga
dikenal dengan C5 dari spektrum C1-C6 yang menjelaskan bagaimana orang muslim
yang percaya Yesus menjelaskan identitas dirinya yang didesain oleh John Jay
Travis.®

Melihat pemaparan di atas penulis melihat ada beberapa usaha penginjilan

yang telah dan dapat dilakukan kepada orang Sunda. Pertama, belajar dari Anthing

*John jay Travis, “Insider Movement: Coming to Term with Terms,”dalam Understanting
Insider Movements: Disciples of Jesus within Diverse Religious Communities, ed. Harley Talman dan
John Jay Travis (Pasadena: William Carey Library, 2015), 9.

%Joseph Cumming, “Muslim Followers of Jesus?,” dalam Understanting Insider Movements:
Disciples of Jesus within Diverse Religious Communities, ed. Harley Talman dan John Jay Travis
(Pasadena: William Carey Library, 2015), 26. John Jay Travis memberikan pemaparan dari C1-C6. C1
orang yang dari latar belakang muslim (Muslim-background believers in Jesus [MBB]) berada dalam
gereja yang secara radikal berbeda dengan budaya yang ia miliki, dan menyembah Allah dengan
bahasa yang berbeda dari bahasa ibunya. C2 sama dengan C1 tapi menyembah Allah dengan
menggunakan bahasa ibunya. C3 MBB berada dalam gereja yang bahasa ibunya dan juga budayanya
tetapi menghindari budaya yang bebau Islam. C4 MBB berada dalam gereja yang memperbolehkan
budaya Islam sambil dikaitan dengan kekristenan tetapi tidak terlihat seperti muslim. C5 muslim yang
percaya Kristus tetapi tetap mempertahankan kebudayaan Islamnya dan tetap terlihat seperti Islam. C6
merukan komunitas yang benar-benar rahasia dan tidak diketahui bahwa mereka sudah percaya Tuhan
Yesus.
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untuk mengajarkan orang Sunda untuk menginjili orang Sunda. Kedua, memberikan
komunitas sendiri bagi orang Sunda yang telah percaya Kristus. Ketiga, melakukan
penginjilan dengan memperhatikan identitas dan budaya dari suku Sunda. Keempat,
menerapkan model Insider Movement dalam melakukan penginjilan kepada suku
Sunda. Dengan demikian, penulis melihat perlu adanya suatu evaluasi dari usaha-
usaha penginjilan yang sudah dan sedang dilakukan kepada suku Sunda saat ini untuk
menunjukkan mana yang menjadi kekuatan, kelemahan, kesempatan, dan ancaman.
Hal ini juga berarti pentingnya pemahaman akan kebudayaan suku Sunda sehingga
dapat memberikan sebuah evaluasi yang tepat terhadap metode yang sudah dan
sedang dilakukan tersebut agar suku Sunda dapat dimenangkan bagi Kristus. Penulis

menyadari bahwa Allah ingin semua orang menyembah-Nya, termasuk suku Sunda.

Rumusan Masalah

Penelitian ini diajukan untuk menjawab beberapa pertanyaan utama. Pertama,
apa yang menjadi dasar dari kebudayaan Sunda? Kedua, usaha penginjilan apa saja
yang telah dilakukan bagi suku Sunda? Ketiga, apa kelebihan dan kekurangan dari
usaha-usaha tersebut? Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan utama ini, maka perlu
diajukan beberapa pertanyaan yang dapat mengarahkan penelitian ini kepada jawaban
dari pertanyaan utama. Untuk pertanyaan utama pertama ada beberapa pertanyaan
penuntun. Pertama, siapakah suku Sunda? Kedua, apa kebudayaan suku Sunda?
Ketiga, apa pandangan dunia, dan pandangan hidup dari suku Sunda? Keempat,
bagaimana suku Sunda dapat diidentikkan dengan Islam? Kelima mengapa
kekristenan atau Injil ditolak oleh suku Sunda? Keenam, apa halangan Injil untuk

dapat diterima oleh suku Sunda?
11



Untuk pertanyaan utama kedua diperlukan pertanyaan penuntun seperti berikut.
Pertama, metode penginjilan apa yang telah dilakukan oleh Belanda? Kedua, metode
penginjilan apa yang telah dilakukan selama era kemerdekaan Indonesia? Ketiga,
metode penginjilan apa yang sedang berkembang dan dilakukan kepada suku Sunda
saat ini? Sedangkan untuk pertanyaan utama ketiga diperlukan pertanyaan penuntun
seperti berikut pertama, apa evaluasi bagi metode-metode yang sudah dan sedang
dilakukan berdasarkan kebudayaan Sunda? Kedua, apa yang harus dipertahankan dari
metode-metode tersebut? Ketiga, adakah metode yang perlu dikembangkan untuk

penginjilan kepada suku Sunda? Keempat, apa ancaman dari metode-metode tersebut?

Tujuan Penelitian

Usaha penginjilan kepada suku Sunda sudah ada dan masih dilakukan, akan
tetapi sampai saat ini penulis melihat belum memberikan “hasil” yang memuaskan
karena terdapat dua halangan besar dalam suku Sunda yang belum terjawab yaitu
Islam dan komunitas masyarakatnya. Penelitian ini penulis lakukan agar memberikan
suatu evaluasi terhadap usaha-usaha penginjilan yang telah dilakukan kepada suku
Sunda. Oleh karena itu, melalui penelitian ini penulis akan melakukan studi sejarah
dan budaya terhadap suku Sunda, studi sejarah terhadap usaha penginjilan kepada
suku Sunda yaitu mengenai apa saja yang telah dan sedang dilakukan terhadap suku
Sunda, dan akan mengevaluasi setiap usaha yang ada agar dapat menunjukkan
kekuatan, dan kelemahan dari usaha-usaha yang telah dan sedang dilakukan kepada
suku Sunda. Harapannya adalah agar usaha penginjilan kepada suku Sunda menjadi

lebih relevan dan menjawab kebutuhan utama dalam kehidupan suku Sunda.
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Batasan Masalah

Karena keterbatasan minat, kemampuan, waktu, dan ruang, maka ada
beberapa batasan yang ditetapkan dalam penelitian ini. Pertama, penelitian terhadap
suku Sunda ini berdasarkan penelitian mengenai sejarah dan antropologi budaya.
Antropologi budaya terbagi menjadi enam yaitu prehistori, etnolinguistik, etnologi,
etnopsikologi, antropologi spesialisasi dan antropologi terapan.®” Dalam penelitian
ini penulis hanya akan mengkaitkan secara khusus pada antropologi budaya
etnologi.® Kedua, ada tiga wujud dari kebudayaan itu sendiri*® yaitu: Pertama,
sebagai suatu kompleks dari ide, gagasan, nilai, norma, dan sebagainya. Kedua,
kebudayaan sebagai suatu kompleks aktivitas serta tindakan berpola dari manusia
dalam masyarakat. Ketiga, kebudayaan sebagai benda-benda hasil karya manusia.
Penelitian ini hanya akan berfokus kepada dua wujud kebudayaan yang pertama saja.
Hal ini dikarenakan pembahasan penulis ini hanya berkaitan dengan cara pandang
dunia dari suku Sunda yaitu wujud kebudayaan pertama atau disebut dengan adat-
istiadat. Kemudian juga karena wujud kebudayaan kedua yaitu sebagai sebuah sistem
sosial dari suku Sunda. Kedua wujud kebudayaan ini menjadi penting karena akan
sangat membantu penelitian penulis untuk menunjukkan mengapa suku Sunda begitu
fanatik dengan agama Islam dan juga menjawab bagaimana agar Injil dapat diterima
dengan baik oleh suku Sunda. Ketiga, penulis hanya akan memaparkan usaha

penginjilan yang sudah dan sedang dilakukan kepada suku Sunda. Keempat, penulis

¥"Koentjaraningrat, Pengantar llmu Antropologi, Jakarta: Rineka Cipta, 2015), 22.

*Hal ini dikarenakan etnologi secara khusus mempelajari kebudayaan-kebudayaan dalam
kehidupan masyarakat dan perkembangannya.

bid., 150-151.
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hanya akan memberikan evaluasi terhadap usaha yang telah dijabarkan yang
harapannya dapat memberikan wawasan baru terhadap strategi dalam penjangkauan

terhadap suku Sunda.

Metode Penelitian

Model penelitian yang akan digunakan oleh penulis adalah penelitian
kepustakaan. Penulis akan menggunakan literatur-literatur yang tersedia baik secara
cetak maupun elektronik. Kepustakaan yang akan digunakan mencakup: buku, jurnal,
monograf, tesis, disertasi, dan juga literatur lain yang tidak diterbitkan seputar topik

tulisan ini.

Metodologi Penelitian

Metode yang akan digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah studi
deskriptif, analitis, dan sintesis. Penulis akan menggunakan metode deskripsi, yakni
menjabarkan sejarah, pandangan dunia, falsafah hidup, upacara adat, dan sistem
kepercayaan yang menunjukkan ciri-ciri dari kebudayaan suku Sunda. Penulis juga
akan menjabarkan sejarah masuknya Islam dan Kristen ke dalam suku Sunda.
Kemudian juga penulis akan menganalisis ciri-ciri kebudayaan suku Sunda dengan
menunjukan kaitannya terhadap Islam dan kekristenan yang berdasarkan penjabaran
dan pemahaman dari sudut pandang antropologi budaya. Penulis juga akan

mendeskripsikan mengenai metode penginjilan yang telah dilakukan terhadap suku
14



Sunda baik pada era Belanda, era setelah kemerdekaan, dan yang sedang dikerjakan
saat ini. Selanjutnya penulis akan menganalisisnya dalam melakukan usaha
penginjilan yang alkitabiah. Pada bab 4, penulis akan berinteraksi secara kritis antara
kebudayan suku Sunda berdasarkan antropologi budaya dan bagaimana kaitannya
dengan usaha penginjilan yang telah dilakukan terhadap suku Sunda yang telah
dijabarkan pada bab 2 dan 3. Metode sintesa ini diterapkan untuk memberikan
evaluasi yang menunjukkan kekuatan, kelemahan, kesempatan, dan ancaman dari
setiap usaha penginjilan kepada suku Sunda dengan menggunakan analisis SWOT
berdasarkan pemahaman mengenai kebudayaan suku Sunda serta kebenaran Injil yang

adibudaya.*’

Sistematika Penulisan

Bab pertama dari skripsi yang akan ditulis ini berisi tentang masalah penelitian
dan rancangan penelitian. Masalah penelitian mencakup pernyataan latar belakang
masalah, rumusan masalah, batasan masalah dan tujuan dari penelitian seperti yang
sudah dituliskan di atas. Sedangkan rancangan penelitian akan mencakup desain
penelitian, yakni model dan metodologi penulisan, serta sistematika penulisan.

Dalam bab kedua, penulis akan memaparkan mengenai pertama, sejarah mengenai
suku Sunda yang terdiri dari sejarah asal-usul orang Sunda, sejarah masuknya Islam
ke Tanah Sunda, Sejarah masuknya Belanda di Tanah Sunda, dan bagaimana orang

Sunda membangkitkan identitasnya. Kedua, kebudayaan suku Sunda yang terdiri dari

“*Maksud dari adibudaya ini adalah bahwa Injil dapat diterima oleh semua budaya.
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ciri-ciri orang Sunda, adat-istiadatnya, pandangan hidup, dan struktur sosial dalam
masyarakat Sunda. Pada bab ketiga, penulis akan memaparkan secara umum usaha-
usaha mengenai penginjilan yang telah dan sedang dilakukan kepada orang Sunda
sampal saat ini. Pemaparannya dibagi menjadi tiga bagian. Pertama, usaha
penginjilan kepada suku Sunda pada era pemerintahan kolonial Hindia Belanda yang
meliputi usaha Anthing dan NZV. Kedua, usaha penginjilan kepada suku Sunda pada
era setelah kemerdekaan Indonesia yang meliputi usaha penginjilan dari YPUPI,
Gereja Katolik, GPIB, KINGMI, Gereja Methodis, GPIl, BKSPPS, EHC, GJKI, dan
GUPdi. Ketiga, usaha penginjilan kepada suku Sunda pada masa Kini yaitu dengan
model Insider Movements. Setiap pemaparan di dalam bab tiga terbagi menjadi tiga
bagian yaitu sejarah, metode, dan hasil pelayanan. Pada bab empat penulis akan
melakukan evaluasi terhadap usaha penginjilan yang telah dan sedang dilakukan
kepada suku Sunda. Evaluasi terhadap usaha-usaha metode penginjilan yang telah
dipaparkan pada bab tiga akan penulis evaluasi dengan alat bantu sebuah metode yang
cukup umum digunakan untuk mengevaluasi program-program dari sebuah organisasi,
yaitu analisis SWOT (Strengths, Weakness, Opportunities, dan Threats). Sehingga
penulis dapat menunjukan kekuatan, kelemahan, kesempatan, dan ancaman dari setiap
usaha penginjilan yang telah dipaparkan pada bab 3. Evaluasi yang diberikan ini
bertujuan untuk memberikan sebuah wawasan baru untuk membentuk strategi yang
tepat dan relevan dengan identitas orang Sunda dan sesuai dengan Alkitab dalam
usaha penjangkauan kepada suku Sunda di masa yang akan mendatang. Kesimpulan
dan saran terhadap semua pembahasan mengenai orang Sunda dan kebudayaan serta

usaha pengingijilannya akan ditulis pada bab lima.
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